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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian didapatkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:
1) Keluarga Subjek I
Support keluarga kategori baik karena suami meluangkan waktu untuk ibu untuk melakukan pijat serta membantu merawat bayi, setelah dilakukan pijat oksitosin frekuensi menyusui ibu bertambah dari 6 kali menjadi 8 kali perhari. Hal ini dilihat dari berat badan bayi ada kenaikan yaitu 1,1 kg selama dua minggu, dari 2,8 kg menjadi 3,9 kg.
2) Keluarga Subjek II
Supoort keluarga baik seperti ibu merasa diperhatikan dan suami membantu ibu dalam keberhasilan menyusui, setelah dilakukan pijat oksitosin frekuensi menyusui ibu bertambah dari 7 kali menjadi 8 kali perhari. Hal ini dilihat dari berat badan bayiada kenaikan yaitu 0,8 kg selama dua minggu, dari 3,2 kg menjadi 4 kg.
Pijat Oksitosin dapat meningkatkan produksi ASI , karena pijat oksitosin merangsang refleks let down (Hormon Oksitosin) dan memberikan kenyamanan pada ibu menyusui. Sehingga hal inilah yang menyebabkan adanya berbedaan perubahan support keluarga pada kedua keluarga.
5.2 Saran
5.2.1   Bagi Subjek Penelitian 

Bagi keluarga subjek I dan keluarga subjek II tetap memotivasi ibu menyusui bayi secara ekslusif sampai umur 6 bulan dan menerapkan teknik pijat oksitosin sebagai salah satu teknik nonfarmakologi dalam mengatasi ketidaklancaran ASI sehingga dapat menjaga kenyamanan pada ibu dan bayi.  
5.2.2   Bagi Puskesmas
Bagi pihak puskesmas khususnya poli KIA dan Keluarga berencana mensosialisasikan pijat oksitosin kepada masyarakat dan menyediakan fasilitas atau askes yang mudah masyarakat mengetahui pijat oksitosin serta pelaksanaannya yang lengkap dan benar. pijat oksitosin ini bisa di ajarkan kepada kader kesehatan yang berada di daerah masing – masing agar masyarakat dengan mudah mendapatkan pelayanan tentang pijat oksitosin.
5.2.3  Bagi Peneliti Selanjutya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya juga dapat meneliti faktor pangaruh support keluarga terhadap perkembangan bayi.

5.2.4   Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan teknik pijat oksitosin  ini ditambahkan sebagai materi kuliah dalam kurikulum pembelajaran agar para mahasiswanya dapat mendalami teknik pijat oksitosin sebagai salah satu cara nonfarmakologi yang dapat diterapkan sebagai tindakan independen perawat dalam melakukan tindakan keperawatan.
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